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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman sekarang diistilahkan dengan zaman modern,
ditandai dengan terjadinya kemakmuran material, banyaknya
gedung-gedung menjulang tinggi sebagai bentuk dari
kemajuan material itu sendiri. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi digitalisasi® yang serba mekanik dan otomatis.
Hal tersebut berdampak kepada hidup dan kehidupan yang
semakin mudah. Banyak fasilitas hidup ditemukan mulai dari
sarana pemenuhan kebutuhan sehari-hari, alat transportasi,
alat komunikasi, sarana hiburan dan sebagainya.

Dunia kehidupan saat ini dimanjakan dengan fasilitas-
fasilitas pemenuhan kebutuhan kehidupan yang serba online.
Namun, pada kenyataannya, segala kemudahan, kesenangan

dan kenyamanan lahiriah yang diberikan oleh materi, ilmu

! Digitalisasi:  Proses pemberian atau pemakaian  sistem

digital:  Implementasi, Lihat Depdiknas, @Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 353



dan teknologi pada keadaan tertentu akhirnya menimbulkan
kebosanan, tidak membawa kebahagiaan umat manusia,
bahkan banyak membawa bencana: peperangan yang banyak
memakan korban masih sering terjadi; kesenjangan antara
orang kaya dan orang miskin semakin lebar; pencemaran
lingkungan karena limbah industri semakin menghantui
manusia. Hal itu disebabkan ada sesuatu yang tidak
semestinya terjadi dalam pandangan orang modern. Abad
modern sebagai abad teknokalisme sangat mengabaikan
harkat kemanusiaan yang paling mendalam, yaitu bidang
kerohanian.?

Manusia modern saat ini telah dilanda kehampaan
spiritual. Kemajuan pesat dalam lapangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan filsafat rasionalisme sejak abad ke-18 tidak
mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek-
aspek nilai transendental,? suatu kebutuhan vital yang hanya

bisa digali dan berasal dari yang benar-benar mutlak dan

2 Nurcholish Madijid, Warisan Intelektual Islam, Khazanah
Intelektual Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), hal. 71
Transendental: Menonjolkan hal-hal yang bersifat
kerohanian.  Lihat Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1544



berisi amanat yang harus dilaksanakan, sedangkan dunia
beserta isinya dan apa yang dihasilkan oleh manusia itu hanya
bersifat nisbi.*

Kehampaan spiritual pun dapat kita lihat dalam
suasana di lembaga-lembaga pendidikan saat ini, di sekolah-
sekolah, di beberapa pondok pesantren, dan lembaga
pendidikan lainnya. Saat ini kita masih melihat banyak
terjadinya tawuran antar pelajar, kasus intimidasi terhadap
seorang ustadz atau kyai dari para wali santri karena masalah
penanganan santri, kasus pelecehan terhadap guru di sekolah
yang dilakukan oleh murid, adanya geng-gengan yang
terbentuk di lembaga pendidikan karena mereka merasa
sebagai kelompok yang paling eksis atau hebat, hujat dan caci
maki bahkan sampai fitnah terhadap ulama marak terjadi saat
ini, utamanya di media sosial. Ini semua bukan merupakan
ajaran yang berdasarkan pendidikan spiritual yang dibenarkan,
khususnya ajaran agama lIslam. Kemerosotan akhlak yang

terjadi di lingkungan pendidikan pun menjadi sebuah sorotan

* Sayyid Husein Nashr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, Terj.
Oleh Abd Hadi W.M., (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), hal. 198.



yang harus diperhatikan secara khusus agar fenomena ini
dapat hilang dan dunia pendidikan dapat menjadi tempat yang
nyaman kembali sebagai tempat untuk membentuk murid-
murid atau manusia-manusia yang agamis, berkarakter baik
atau memiliki akhlak yang luhur serta mulia. Ini semua
tentunya berdasarkan atas apa yang menjadi perintah yang
Allah amanatkan kepada Nabi Muhammad SAW, dimana
beliau diutus oleh-Nya semata-mata untuk menyempurnakan

akhlak. Seperti hadits yang beliau sabdakan :

SNV 585 Y S K

Artinya : Sesungguhnya aku diutus adalah untuk

menyempurnakan  akhlak yang mulia. (HR.

Ahmad).’

Akhlak mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kehidupan. Dalam kaitan ini pula peranan pendidikan

agama Islam di kalangan umat Islam termasuk kategori

manifestasi dan cita-cita hidup Islam dalam melestarikan dan

® Imam Baihagqji, Al-Sunan Al-Kubra’ (no. 20782)



mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada pribadi generasi
penerusnya.’

Islam mengajarkan yang haq (benar) itu sebagai
sesuatu yang transendental, yang tak berbatas mengatasi
apapun, dan tidak ada yang menyamai. Ajaran tauhid dalam
Islam mengutamakan integrasi (keterpaduan). Tuhan adalah
satu, begitu pula manusia yang dicipta-Nya adalah menurut
apa yang la kehendaki harus menyatu dan terpadu. Dalam
rangka menyatu dengan yang tak terbatas itu dituntut
kepatuhan kepada kehendak llahi, kepatuhan kepada hukum
Tuhan (syariah) yang mengendalikan seluruh kehidupan
manusia,  kepatuhanlah  yang  menjadikan ~ manusia
memperoleh dimensi transenden; ia menjadi suci karenanya ia
bermakna.” Dengan demikian dalam ajaran Islam tidak ada
jarak antara yang suci dan yang duniawi, sebuah amal
menjadi bernilai transenden dengan niat karena Allah SWT.

Menjalani kehidupan dengan tekun dalam mematuhi ajaran-

® Badruddin, Akhlak Tasawuf, (Serang: IAIB PRESS, 2015),
hal. 1

" Sayyid Husein Nashr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, Terj.
Oleh Abd Hadi W.M,... hal. 200



ajaran yang telah digariskan oleh Allah SWT merupakan
sebuah keteladanan, sebuah kepribadian yang sangat baik, ini
semua telah di contohkan oleh junjungan Kkita Nabi
Muhammad SAW, dimana beliau senantiasa mengamalkan
apa yang diperintahkan, la menjadi contoh yang baik (Uswah
Hasanah) bagi umatnya sebagaimana hadits diatas yang telah
beliau sabdakan. Hal ini pun Allah abadikan dalam Alquran

mengenai keteladanan Nabi Muhammad SAW:

Artinya : “dan sesungguhnya engkau

(Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
baik.” (Q.S. Al-Qolam (68): 4)°

Selanjutnya pendidikan, pendidikan adalah salah satu
faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pada
hakikatnya pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan
nilai yang akan menjadi bekal utama bagi manusia untuk
menjalani dan memperbaiki kehidupannya di masa sekarang

dan akan datang, baik dalam beragama dan bernegara.

® Kementrian Agama Republik Indonesia. Mushaf Alquran

dan Terjemah (Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 2014, hal. 564



Pendidikan merupakan upaya dalam membentuk dan
memberikan nilai-nilai kesopanan (fa’dib). Pendidikan tidak
hanya mengedepankan aspek kognitif maupun psikomotorik
melainkan juga diimbangi dengan penekanan dalam
pembentukan tingkah laku (afektif).’

Agama Islam sangat memperhatikan masalah yang
berkaitan dengan akhlak, melebihi perhatiannya dari hal-hal
yang lain. Perhatian itu sampai sedemikian rupa, sehingga
akhlak adalah sebagai salah satu pokok tujuan risalah. Tujuan
utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan
budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang
bermoral bukan hanya sekedar memenuhi otak murid-murid
dengan ilmu pengetahuan tetapi tujuannya ialah mendidik
akhlak dengan  memperhatikan  segi-segi  kesehatan,
pendidikan fisik dan mental, perasaan dan praktek serta
mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat yang

dapat berguna bagi seluruh elemen bangsa dan agama.

® Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran
Tokoh Pendidikan Islam (Jogjakarta:Ar-Ruzz, 2011), hal. 275



Syari’at Islam tidak akan dapat dihayati dan
diamalkan oleh seseorang apabila hanya diajarkan saja, akan
tetapi harus dididik melalui pendidikan. Nabi Muhammad
SAW telah mengajak umatnya untuk beriman dan beramal
serta berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai
metode dan pendekatan. Dari satu segi kita melihat, apabila
pendidikan Islam itu lebih banyak ditunjukan kepada
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal
perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain.
Di segi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis
saja, tetapi juga praktis. Hal ini pun selaras dengan firman

Allah SWT :

VLGRS R 16 N UL Y NS G P S T N

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah



dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.”(QS.Al-Ahzab (33): 21).%°

Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal
sholeh. Beriman saja tidak cukup jika tidak dibarengi dengan
amaliyah yang baik. Perintah-perintah tersebut pun banyak
kita temukan dalam kitab suci yang menjadi pedoman umat
Islam yaitu Alquran, dimana Allah SWT memerintahkan agar
manusia beriman kepadanya kemudian senantiasa melakukan
jalan kehidupan ini dengan beramal soleh, berlaku baik dan
terpuji kepada siapa saja.

R S () N
;WQS'L 15 g2olsis

Artinya: kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat

menasehati supaya menetapi kesabaran (Q.S. Al-
‘Asr (103): 3)™

Kemudian dalam ayat lain Allah SWT berfirman:

10 Kementrian Agama Republik Indonesia. Mushaf Alquran

dan Terjemah...hal. 420
1 Kementrian Agama Republik Indonesia. Mushaf Alquran
dan Terjemah...hal. 601
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Artinya: kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang
tiada putus-putusnya (QS. At-Tin (95): 6)*

Iman memiliki pengaruh signifikan dalam meluruskan
kepribadian seseorang dan membersihkan dirinya dari
kecenderungan pada tingkah laku yang tidak baik atau
kekejian. la menjadi stimulus terkuat yang mendorong
seseorang untuk menjauhi berbagai bentuk perilaku kejahatan
dan hal-hal terlarang, disamping menjadi motivator terbesar
yang menggugahnya untuk memperbanyak melakukan
kebaikan.™

Dari ayat diatas kita dapat menyimpulkan bahwasanya
beriman saja tidak akan cukup untuk mengabdikan diri Kkita

kepada Allah SWT, karena iman tanpa dibarengi dengan

tingkah laku yang baik dalam segala hal. maka iman

2 Kementrian Agama Republik Indonesia. Mushaf Alquran

dan Terjemah...hal. 597

% Fauki Hajjj Muhammad, Tasawuf Islam dan Akhlak,

(Jakarta:Amzah, 2011), hal. 227
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seseorang tidak dikatakan sempurna. Kekuatan batin
seseorang bisa mapan bilamana diiringi dengan kekuatan
iman dan nur llahi. Dalam kehidupan tidak lepas dengan suka
dan duka, maka dengan adanya batin yang suci akan
dihadapinya dengan penuh ketenangan. Orang yang batinnya
diisi dengan spiritual iman yang kokoh akan menimbulkan
kedamaian, maka tercapailah kebahagiaan dan keserasian.
Tanpa keseimbangan antara material dan spiritual akan
mendatangkan goncangan jiwa, karena material merupakan
unsur jasmani dan spiritual merupakan unsur batin.
Sedangkan keduanya itu tidak dapat dipisahkan bila ingin
tercapai kekuatan dan keseimbangan hidup.*

Tujuan di atas selaras dengan tujuan pendidikan
nasional yang tercantum dalam undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20/Th. 2003, bab II, pasal 3
dinyatakan  bahwa: Pendidikan  Nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

14 Badruddin, Akhlak Tasawuf,... hal. 3
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
para murid, siswa, santri atau peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Kemudian selain masalah akhlak dan pendidikan, kita
pun harus memperhatikan caranya, agar apa yang menjadi
tujuan dari diutusnya Nabi Muhammad SAW dan tujuan
pendidikan diatas dapat tercapai. Cara yang baik akan
menghasilkan produk yang baik pula, begitupun jika caranya
salah, maka hasilnyapun akan tidak baik. Dalam pendidikan
Islam, guru merupakan figur utama dalam proses pendidikan.
Kita bisa lihat peran guru selain sebagai pengajar yang
mentransfer ilmu kepada para muridnya, mereka juga sebagai
pendidik, yang mana tugas pendidik ialah mendidik atau
menjadi sumber teladan bagi para muridnya, mampu

berinteraksi dengan baik dengan mereka. Interaksi atau

1 Undang-undang  RI,  Sistem  Pendidikan  Nasional,

(Semarang: Aneka IImu, 2003), cet. Ke-VII, hal.7
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hubungan timbal balik antara guru dan murid itu merupakan
syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.
Kegiatan proses belajar mengajar merupakan suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan murid atas
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi dalam
peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas,
tidak sekedar hubungan antara guru dengan murid, tetapi
berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya
penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan
penanaman sikap dan nilai dalam diri murid yang sedang
belajar.'®

Salah satu di antara keseluruhan ciri-ciri guru yang
profesional adalah adanya unsur moral dan etika yang harus
dimiliki seorang guru atau lebih mudahnya seorang guru
harus memiliki kepribadian yang baik dan profesional.*’

Kasus kejahatan, asusila dan tindakan diluar ajaran Islam

6 Usman, Moh Uzer. Menjadi Guru Profesional. (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya. 1991), hal. 15
7 Usman, Moh Uzer. Menjadi Guru Profesional,... hal. 16
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yang terjadi diakibatkan karena sudah tidak diindahkannya
nilai adab dan nilai-nilai keagamaan. Berbagai kasus terkait
kemelorosotan akhlak terjadi di negeri ini, beberapa kasus
yang masih hangat dalam berita seperti kasus asusila yang
melibatkan siswa dan siswi di daerah Sampang, Madura, Jawa
Timur pada tanggal 6 November 2018 sekitar pukul 16.00
WITA, berita ini dirilis pada berita Media Madura. Kasus ini
melibatkan siswa dan siswi yang sampai melakukan tindakan
layaknya pasangan suami istri, dan ironisnya lagi, kejadian ini
dilakukan di lingkungan sekolah.*® Kemudian juga belum
lama terjadi kasus pengeroyokan yang dilakukan oleh
sekelompok santri terhadap seorang santri di daerah Pasar
Kemis, Tangerang, Banten. Kejadian ini dipicu bermula dari
adu pendapat terhadap sebuah postingan video yang di
posting di aplikasi youtube terkait ucapan seorang ulama di
Banten, karena santri ini tidak terima dengan argumen-
argumen yang disampaikan oleh korban, akhirnya ia

mengajak rekan-rekannya untuk mendatanginya. Wal hasil

8 Media Madura, diakses pada tanggal 10 Januari 2019 pukul
21.15



15

korban babak belur menerima keroyokan dari sekelompok
santri tersebut, dan ironinya kejadian ini dilakukan di pondok
pesantren dimana korban ini menjadi santri di pondok
pesantren itu.'® Kemudian kita tidak dapat menutup mata kita
atau mengatakan tidak tahu bagaimana terjadinya caci maki,
ujaran kebencian, berita-berita bohong sampai kepada
pemitnahan terhadap individu atau kelompok di dunia maya,
berbagai aplikasi digital berupa aplikasi sosial media
membuat regenerasi menjadi rusak dikarenakan adab yang
sudah dikesampingkan, mereka asyik menceritakan aib
seseorang, bahkan ironinya, terkadang sampai menulis
postingan-postingan yang tidak baik yang disertai foto para
guru, kyai atau ulama.

Berdasarkan kondisi riil yang terjadi di lapangan
seperti yang telah diuraikan di atas, maka perlu dilakukan
kajian mendalam tentang metode seorang guru dalam
mendidik di lembaga pendidikan, baik yang formal, non

formal serta informal. Karena metode seorang guru dapat

9 Kabar Banten. Diakses pada tanggal 10 Januari 2019 Pukul
21.17
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menjadi barometer atau tolak ukur terhadap karakter atau
tingkah laku hingga keberhasilan seorang murid setelah
melakukan kegiatan di satu tempat pendidikan. Dengan
demikian, maka disini penulis mencoba mengkaji ulang
mengenai bagaimana metode pendidikan akhlak seorang guru,
namun guru yang dimaksud oleh penulis disini penulis
khususkan kepada seorang mursyid thorigoh. Bagaimana
metode atau cara yang digunakan oleh mursyid tersebut
dalam mendidik akhlak murid-muridnya atau santri di pondok
pesantren. Tujuannya tidak lain adalah bahwa menurut
penulis adab seorang murid ini juga terbentuk dari bagaimana
seorang guru mengajarkannya dan membentuknya. Terdapat
peribahasa mengatakan “Guru kencing berdiri, murid kencing
berlari.”® Artinya Seorang pemimpin harus memberi contoh
yang baik terhadap bawahannya.

Banyak tokoh besar Islam yang memiliki kepedulian
dan menyumbangkan pemikirannya tentang pendidikan,

tentang aktifitas belajar dan pembelajaran, di antaranya

2 http://www.kamusperibahasa.com. Diakses pada tanggal 11
Januari 2019, pukul 19.20
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adalah imam Al-Ghazali, Ibnu Arabi, Ibnu Sina, Ibu
Taimiyyah bahkan tokoh-tokoh tasawuf terkemuka pun
mewarnai khazanah pemikiran Islam di bidang pendidikan
seperti yang lahir di negara kita yaitu Syaikh Nawawi al-
Bantani seorang tokoh sufi dan cendekiawan yang dikenal
sebagai ulama dengan panggilan Imam Al-Haromain karena
kepiawaiannya dalam ilmu-ilmu keagamaan, %
Hadrottussyaikh Hasyim As’ari dan KH. Ahmad Dahlan
hingga ulama sufi terkemuka yaitu Syaikh Muhyiddin Abdul
Qodir Al-Jailani, Syaikh Bahaudin An-Nagsyabandhi dan
Syaikh Abu Hasan Ali As-Syadzili. Ketiga tokoh ini banyak
mewarnai pendidikan masyarakat Islam Indonesia, terutama
pendidikan di kalangan pesantren, dan pendekatan
pendidikannya melalui pendidikan tasawuf dengan aliran
thorigohnya yang banyak diamalkan oleh para santri di negeri

ini. Tasawuf merupakan bagian integral dalam system ajaran

Islam. Islam tanpa tasawuf bukanlah Islam kaffah

2L Hadi, Saiful. lmuwan Muslim Pengukir  Sejarah,
(Jakarta:Cipta Media Binanusa), hal. 376
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sebagaimana yang diajarkan Rosulullah SAW.? Islam kaffah
adalah Islam yang didalamnya terpadu aspek akidah, syariat
dan hakikat. Dari akidah lahir tauhid, dari syariat lahir fikih
dan dari hakikat lahir tasawuf yang kemudian melahirkan
thorigoh.

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani kita kenal sebagai
seorang waliyullah, sufi besar dan pendiri ajaran thoriqgoh
yang dikenal dengan nama Thorigoh Qodiriyyah, beliau
merupakan seorang yang dipilih olen Allah SWT untuk
menolong manusia dari lembah hitam kesalahan, dianugerahi
kecerdasan luar biasa, terbukti bahwa beliau dikenal sebagai
seorang yang fagih dalam bidang ilmu figh, ia merupakan
pembesar mazhab Imam syafi’i dan mazhab Imam Hanbali di
Baghdad. > Kemudian Akhlak dan kepribadiannya telah
masyhur dikenal di berbagai penjuru dunia, bahwa beliau
adalah manusia yang memegang teguh ajaran tasawuf seperti,

sabar, zuhud, wira’i dan sebagainya. Beliau juga terkenal

22 Alba Cecep, Tasawuf dan Thoriqoh: Dimensi Esoteris
Ajaran Islam, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya: 2012), hal. 7

2 Fadil Mohammad Sayyid, Biografi Syaikh Abdul Qodir Al-
Jailany, (Depok: Keira Publishing, 2016), hal. 166
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sebagai ulama yang produktif dalam hal menulis, kitab-kitab
karangan beliau beredar luas hingga Kkini di berbagai
pesantren di Indonesia, seperti kitab Al-Ghunyah, Aurod al-
Jilani, Tuhfatul Muttaqin, Mi’raj Latif al-Ma’ani, Yawagqit al-
Hikam, Al-Hizb al-Kabir, Futuhul Ghoib hingga Kkitab
tafsirnya yang ia beri nama Tafsir Al-Jilani.** Kemudian
Syaikh  Bahauddin  An-Nagsyabandhi, seorang ulama
terkemuka yang mendirikan thorigoh Nagsyabandhiyyah
dengan pendidikan dzikir khofiy atau dzikir sirry yang
dikembangkannya beliau masyhur dan mampu menciptakan
hubungan yang harmonis kepada seluruh elemen termasuk
para penguasa di zamannya.?® Selanjutnya yaitu Syaikh Abul
Hasan As-Syadzili adalah ulama yang dikenal sebagai pendiri
ajaran Thorigoh Syadziliyah, As-Syadzili dianggap sebagai
seorang wali yang keramat, dan dimana thoriqoh syadziliyah

identik mujahadahnya dengan penekanan pada kegiatan

% Alba Cecep. Tasawuf dan Thorigoh: Dimensi Esoteris

Ajaran Islam,... hal. 46

% Mulyati Sri, Mengenal dan Memahami Thorigoh-Thorigoh
Muktabaroh  di  Indonesia, (Jakarta, Kencana Prenada Media
Group:2011), hal. 89
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belajar atau mengaji, serta hizb-hizbnya.? Syaikh Abu Hasan
As-Syadzili juga masyhur karena melalui tangan dinginnyalah
lahir ulama-ulama besar seperti Abul Abbas Al-Mursy yang
kemudian melahirkan ulama yang masyhur serta luas ilmunya
yaitu Syaikh Ibnu Athoillah As-Sakandari.?’

Pada perkembangannya thoriqoh yang didirikan oleh
Syaikh Abdul Qodir dan Syaikh Bahaudin An-Nagsyabandhi
oleh ulama besar Indonesia tepatnya berasal dari daerah
Sambas, Pontianak, Kalimantan Barat digabungkan menjadi
satu thorigoh yang ia namakan Thorigoh Qodiriyyah

Nagsyabandhiyyah. %

Thorigoh ini  berkembang pesat
ajarannya di Indonesia sampai saat ini. Pondok pesantren
Salafiyah  TQN Al-Mubarok Cinangka, Serang, Banten
adalah salah satu Pondok Pesantren yang mengembangkan

ajaran thoriqoh ini. Sedangkan untuk thorigoh Syadziliyah,

pengembangan ajarannya dapat kita lihat di Pondok Pesantren

% Mulyati Sri, Mengenal dan Memahami Thorigoh-Thorigoh
Muktabaroh di Indonesia,... hal. 68

2 Gharib Makmun, Syekh Abu Al-Hasan Al-Syadzili; Kisah
hidup sang wali dan pesan-pesan yang menghidupkan hati, (Jakarta,
Serambi llmu Semesta;2017), hal.114

% Mulyati Sri, Mengenal dan Memahami Thorigoh-Thorigoh
Muktabaroh di Indonesia,... hal. 253
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Roudlotul Ulum Cidahu, Cadasari, Pandeglang. Almarhum
Abuya KH. Muhamad Dimyati merupakan seorang mursyid
dari aliran thorigoh tersebut kemursyidannya ia terima dari
Mbah Dalhar Watucongol,?® Magelang, Jawa Tengah, dan
sekarang kemursyidannya dilanjutkan oleh anaknya, yaitu
Abuya Muhtadi Dimyathi. Sedangkan Pondok Pesantren
TQN Al-Mubarok mursyid atau khodimnya yaitu KH. Raden
Muhamad Yusuf Prianadi.®

Kiprah seorang Kyai atau guru di pesantren sangat
besar dalam membentuk karakter santri. Keberadaan seorang
kyai ibarat amunisi yang mampu membuat ledakan besar
terhadap karakteristik santri-santrinya. Selain mendidik dalam
hal kegamaan dan membentuk karakter santri. Mursyid atau
guru dalam ajaran thorigoh merupakan seseorang yang
dikatakan sebagai Abul Ruh (bapak ruh),** Hal ini dapat kita

lihat pada firman Allah SWT :

#  Dimyathi, Murtadlo, Managib Abuya Dimyathi Dalam

Pesona Langkah di Dua Alam, (2006), hal. 103

% \Wawancara dengan Raden Farugq Kertakusumah (Putra KH.
Raden Muhammad Yusuf Prianadi), pada September 2018

' Nuh, Muhamad Haitami, Akidah Akhlak Dalam Kisah
Islam, (Jakarta: Haitam Publishing, 2009), hal. 160.
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Artinya: “Katakanlah, jika kamu (benar-benar)
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi
dan  mengampuni  dosa-dosamu”. Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali-Imron (3):

31)32
Pada ayat diatas jelas sekali bahwa Allah
memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk
menyerukan umat manusia untuk mengikuti dirinya, dimana
kala umat manusia telah mengikuti Nabi Muhammad, maka
secara otomatis ia akan mengenal Allah SWT. Saat ini Kita
tidak lagi berjumpa dengan Nabi Muhammad SAW, karena
Rosulullah SAW telah wafat meninggalkan kita, ia meninggal

sekitar 14 abad yang lalu, namun dalam haditsnya ia

mengatakan :

27
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%2 Kementrian Agama Republik Indonesia. Mushaf Alquran

dan Terjemah...hal. 54
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Artinya : Ulama adalah pewaris para nabi. (HR At-
Tirmidzi dari Abu Ad-Darda).*®

Doktrinisasi agama sangat ampu apabila seorang kyai
yang menyampaikan kepada para santrinya. Kemudian
mursyid dalam sebuah thoriqoh merupakan seorang guru,
tugas dari seorang mursyid thorigoh bukan hanya
membimbing muridnya pada hal-hal yang nampak saja yang
berkaitan dengan akhlak, namun tugas seorang mursyid dalam
thorigoh ialah sampai pada membimbing ruh muridnya untuk
mengenal dan menuju menghadap Allah SWT. Hal ini
dijelaskan oleh Syaikh Ahmad Shohibul Wafa Tajul Arifin
atau yang lebih mashyur dikenal dengan Abah Anom salah
seorang mursyid thoriqgoh Qodiriyah Nagsyabandhiyah
Pondok Pesantren Suryalaya “Guru-guru atau Syaikh adalah
jalan untuk menuju Allah SWT dan petunjuk lika-liku jalan itu,
serta pintu terakhir yang akan membawa muridnya untuk

. » 34
menuju Tuhannya”.

% |mam At-Turmudzi, Sunan At-Tirmidzi no. 2159

%  Syaikh Ahmad Shohibul Wafa Tajul ‘Arifin, Miftahus
Sudur, Terj. Abu Bakar Aceh (Tasikmalaya: Mudawamah Warohmah,
2005), hal. 37
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Oleh karena itu, dalam tesis yang saya ajukan ini, saya
akan membahas dan menelaah tentang “METODE
PENDIDIKAN AKHLAK MURSYID THORIQOH DI
PONDOK PESANTREN” (Studi Komparasi di Pondok
Pesantren TQN Al-Mubarok Cinangka, Serang, Banten dan
Pondok Pesantren Roudlotul Ulum, Cidahu, Cadasari,
Pandeglang). Dengan harapan agar dapat diketahui
bagaimana metode pendidikan akhlak mursyid thoriqoh pada

dua pondok pesantren tersebut.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang relevan dengan
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Metode pendidikan akhlak yang sesuai dengan tuntunan
agama telah banyak ditinggalkan.
2. Lembaga pendidikan yang tersebar semakin sedikit yang

memperhatikan kualitas atau hasil.
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3. Para guru di berbagai lembaga pendidikan kualitasnya
telah menurun, banyak yang sudah meninggalkan metode-

metode yang diajarkan oleh Rosulullah SAW.

C. Batasan Masalah

Dari hasil identifikasi diatas, metode pendidikan
akhlak mursyid thorigoh memiliki fungsi yang sangat baik,
karena pada prinsipnya Mursyid Thorigoh ialah mereka yang
memegang teguh ajaran-ajaran dari guru-guru sebelumnya
yang silsilahnya ini sampai kepada baginda Rosulullah SAW.
Seperti kita maklum bersama bahwasanya manusia yang
memiliki akhlak sempurna tiada lain adalah Nabi Muhammad
SAW. Agar tidak terlalu luas dan rancu dalam pembahasan,
penulis membatasi tulisan ini yaitu :
1. Metode pendidikan akhlak mursyid thorigoh di Pondok

Pesantren TQN Al-Mubarok, Cinangka, Serang, Banten

2. Metode pendidikan akhlak mursyid thoriqoh di Pondok

Pesantren Roudlotul Ulum, Cidahu, Pandeglang. Banten
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3. Analisa Persamaan dan Perbedaan metode serta faktor
penghambat dan faktor pendukung terhadap metode yang
dilakukan di Pondok Pesantren TQN Al-Mubarok,
Cinangka, Serang, Banten yaitu Pesantren yang
mengembangkan ajaran thorigoh Qodiriyah
Nagsyabandhiyah dan Pondok Pesantren Roudlotul Ulum,
Cidahu, Cadasari, Pandeglang, Banten yang

mengembangkan ajaran thoriqoh Syadziliyah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah
ditentukan, maka penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana metode pendidikan akhlak mursyid
thoriqoh di Pondok Pesantren TQN Al-Mubarok,
Cinangka, Serang, Banten ?

2. Bagaimana metode pendidikan akhlak mursyid
thoriqoh di Pondok Pesantren Roudlotul Ulum, Cidahu,

Cadasari, Pandeglang, Banten ?
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3. Bagaimana persamaan dan perbedaan serta faktor
penghambat dan pendukung metode pendidikan akhlak
mursyid thorigoh di Pondok Pesantren TQN Al-
Mubarok, Cinangka, Serang, Banten yaitu Pesantren
yang mengembangkan ajaran thorigoh Qodiriyah
Nagsyabandhiyah dan Pondok Pesantren Roudlotul
Ulum, Cidahu, Cadasari, Pandeglang, Banten yang

mengembangkan ajaran thorigoh Syadziliyah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara umum
penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan
menggali bagaimana metode pendidikan akhlak mursyid
thorigoh. Penelitian ini juga memiliki tujuan Khusus yaitu
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan memahami metode pendidikan
akhlak mursyid thoriqoh di Pondok Pesantren TQN
Al-Mubarok, Cinangka, Serang, Banten.

2. Untuk mengetahui dan memahami metode pendidikan

akhlak mursyid thoriqoh di Pondok Pesantren
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Roudlotul Ulum, Cidahu, Cadasari, Pandeglang,
Banten

3. Untuk menganalisa persamaan dan perbedaan serta
faktor penghambat dan pendukung metode pendidikan
akhlak mursyid thorigoh di Pondok Pesantren TQN
Al-Mubarok, Cinangka, Serang, Banten vyaitu
Pesantren yang mengembangkan ajaran thorigoh
Qodiriyah Nagsyabandhiyah dan Pondok Pesantren
Roudlotul Ulum, Cidahu, Cadasari, Pandeglang,
Banten yang mengembangkan ajaran thoriqoh

Syadziliyah

F. Manfaat Penelitian
Secara umum kegunaan penelitian daiarahkan pada
tiga jenis, yaitu kegunaan penelitian Teoritis, Praktis, dan
Historis.
1. Kegunaan Teoritis
a. Kegunaan teoritis yang diperoleh dari penelitian
ini akan memberikan wawasan keilmuan tentang

metode seorang guru dalam dimensi thorigoh
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mengajarkan akhlak kepada muridnya. yang mana
kegiatan tersebut pun sejalan dengan tujuan
pendidikan bangsa Kita.

b. Untuk menunjukan hasil temuan dan memberikan
informasi agar dikenal banyak pihak dan membuat
hasil penelitian lebih bermanfaat.

c. Dapat memberikan sumbangsi sebagai upaya
dalam menyelesaikan masalah yang telah
diuraikan diatas

d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi
suatu informasi dari masalah yang telah terungkap
dan dapat menjadi contoh bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk menambah wawasan bagi penulis
khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya
serta menjadi bahan acuan bagi para peneliti

selanjutnya
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b. Untuk mahasiswa di lingkungan kampus UIN
Sultan Maulana Hasanudin Banten diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.

3. Secara Historis
Penelitian tesis ini diharapkan mampu
memberikan deskripsi pengetahuan bagi para pendidik
dan pengajar mengenai sejarah dan metode tokoh

intelektual Islam dalam megajarkan akhlak.

G. Tinjauan Pustaka
Sejauh pengamatan penulis, sudah banyak penelitian
yang membahas tentang masalah akhlak, santri serta peran
seorang guru dalam membentuk karakter murid di sekolah
ataupun pesantren, dan juga mengenai thorigoh. Maka disini
penulis mencoba mereview kembali beberapa penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan masalah yang akan

diteliti oleh penulis.
Pertama, buku yang berjudul Tasawuf Islam dan

Akhlak, ditulis oleh Dr. Muhammad Fauqi Hajjaj. Buku ini
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berisikan tentang makna tasawuf dan definisi-definisi tentang
akhlak, serta berbagai kritik dan sikap terhadap
perkembangan tasawuf yang terjadi di masa lalu, juga
pembahasan tentang tata cara berlaku yang baik dalam
kehidupan. Buku tersebut merupakan kajian objektif dan
netral mengenai tasawuf Islam dan akhlak yang menghimpun
sejumlah tulisan yang sebelumnya pernah la terbitkan di
beberapa buku berbeda, dan memuat sejumlah kesimpulan
yang la capai setelah proses perenungan yang panjang di
tengah tumpukan khazanah mistisme yang ditinggalkan oleh
kaum mistis muslim. *

Kedua, tesis yang berjudul Pemikiran Imam Al-
Ghozali Tentang Pembentukan Akhlak yang ditulis oleh
Lukman Latif ini berisikan tentang bagaimana pandangan
seorang Hujjatul Islam dalam pendidikan akhlak disertai

dengan tips-tips yang beliau ramu menjadi sebuah metode

® Fauqi Hajjaj, Muhammad, Tasawuf Islam dan Akhlak,...
hal.v.
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yang dapat dijadikan sebuah panduan dalam pendidikan untuk
membentuk karakter atau akhlak yang baik.*

Ketiga, tesis yang berjudul Manajemen Pendidikan
Akhlak Siswa yang ditulis oleh Siti Kalimah, tesis ini lebih
berisikan tentang bagimana manajemen pendidikan akhlak di
dunia sekolah dan juga tidak dikaitkan dengan dunia
thorigoh.*’

Keempat, tesis yang berjudul Dzikir Dalam Thorigoh
Sebagai Metode Pembentukan Akhlak Perspektif KH. Albazi
Nawawi Dan KH. Mohammad Nizam Ash-Shafa. Penelitian ini
ditulis oleh Muhammad Basyrul Muvid, isi dari tsesi ini
berupa metode dan panduan dzikir yang diajarkan dalam dunia
thorigoh untuk membentuk karakter atau akhlak. Penelitian ini
berupa  penelitian  berupa studi  komparatif  yang
membandingkan antara pemikiran dua orang tokoh alim ulama

yang mengembangkan ajaran thorigoh pertama ialah KH.

% | atif, Lukman, Pemikiran Al-Ghozali dalam Pendidikan
Akhlak, Tesis Program Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016, hal.7.

¥ Kalimah, ~Siti, Manajmen Pendidikan Akhlak Siswa di
Sekolah, Studi Penelitian di SMPN 2 Ngrambe, (IAIN Surakarta:
2016)
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Albazi Nawawi yang mengembangkan ajaran thorigoh
Qodiriyyah  Nagsyabandhiyyah dan yang kedua KH.
Mohammad Nizam Ash-Shafa yang mengembangkan ajaran
thorigoh Nagsyabandhiyyah Kholidiyyah.*®

Kelima, buku vyang berjudul Mursyid Tarekat
Nusantara yang ditulis oleh Ahmad Ja’farul Musadad, buku
ini berisikan tentang penelitian mengenai beberapa mursyid-
mursyid dari beberapa aliran thorigoh terkait biografi, jaringan
dan kisah-kisah teladan yang dapat dijadikan teladan.*

Keenam, buku yang berjudul Tarekat Qodiriyah
Nagsyabandhiyah Pondok Pesantren Suryalaya Membangun
Peradaban Dunia, buku ini ditulis oleh Dr. Cecep Alba dan
kawan-kawan, buku ini membahas tentang perkembangan
aliran thoriqoh Qodiriyah Nagsyabandhiyah Pondok Pesantren

Suryalaya dan tradisi-tradisi yang sampai saat ini masih

¥ Basyrul Muvid, Muhammad, Dzikir Dalam  Thorigoh
Sebagai Metode Pembentukan Akhlak Perspektif KH. Albazi Nawawi
Dan KH. Mohammad Nizam Ash-Shafa. Tesis Magister (UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2018), hal.6.

® Ja’farul, Musadad Ahmad, Mursyid Tarekat Nusantara,
(Yogyakarta: Global Press, 2018), hal. vii
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berjalan serta kemajuan thorigoh tersebut melalui organisasi
yang dikembangkan dan dikelola dengan baik.*

Jadi, melihat hasil penelusuran riset diatas
menunjukan bahwa penelitian yang penulis lakukan ini baru
dan belum pernah ada yang membahasnya. Memang sebagian
material yang dikaji dalam penelitian ini sudah ada yang
membahas sebelumnya yakni buku buku yang berjudul
Tasawuf Islam dan Akhlak, ditulis oleh Dr. Muhammad Fauqi
Hajjaj atau tesis yang berjudul Pemikiran Imam Al-Ghozali
Tentang Pembentukan Akhlak yang ditulis oleh Lukman Latif,
tesis yang berjudul Manajemen Pendidikan Akhlak Siswa yang
ditulis oleh Siti Khalimah. Mengenai thoriqoh buku yang
berjudul Mursyid Tarekat Nusantara yang ditulis oleh Ahmad
Ja’farul Musadad, buku tentang Tarekat Qodiriyah
Nagsyabandhiyah Pondok Pesantren Suryalaya yang ditulis
olen Dr. Cecep Alba dan kawan-kawan, serta tesis yang

berjudul  Dzikir Dalam Thorigoh Sebagai Metode

0 Alba, Cecep, dkk, Tarekat Qodiriyah Nagsyabandhiyah
Pondok  Pesantren  Suryalaya  Membangun  Peradaban  Dunia,
(Tasikmalaya, Mudawamah Warohmah Press, 2011), hal. 1
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Pembentukan Akhlak Perspektif KH. Albazi Nawawi Dan KH.
Mohammad Nizam Ash-Shafa. Akan tetapi, dalam buku-buku
tersebut fokus kajian masih bersifat komprehensif dan terikat
pada satu aliran thoriqoh saja. Dan tesis yang disusun oleh
Lukman Latif diatas hanya mengambil satu pemikiran dari
seorang tokoh saja. Kedua, tesis Muhamad Basyrul Muvid
walaupun  meneliti  tentang pendidikan akhlak dan
dikomparasikan, namun berbeda dalam perbandingan
thorigohnya dengan yang penulis lakukan. Dalam penelitian
ini penulis akan menjelaskan tentang “Metode pendidikan
akhlak mursyid thorigoh di Pondok Pesantren”. Pokok
pembahasannya ialah bagaimana metode atau cara seorang
mursyid thoriqoh pada dua pesantren yang berbeda dan

thoriqoh yang berbeda pula.

H. Kerangka Pemikiran
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa “pendidikan adalah proses perubahan
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran,
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pelatihan, proses, cara dan perbuatan mendidik. e Dapat
disimpulkan bahwasanya pendidikan tidak hanya proses
perubahan tingkah laku akan tetapi juga proses pendewasaan
melalui upaya yang terencana melalui pengajaran, pelatihan
proses, cara dan perbuatan mendidik.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang
harus diterima oleh seseorang dalam menjalani kehidupan di
dunia ini, karena tanpa adanya pendidikan proses kehidupan
akan terasa sulit dan kepribadian seseorang akan menjadi
tidak baik. Terutama pendidikan akhlak, akhlak adalah
keadaan jiwa seseorang yang secara lahiriyah sudah ada,
keberadaannya inilah yang harus mendapat bimbingan, sebab
tanpa adanya bimbingan, maka akhlak pun akan menjadi

tidak baik, seperti yang di Sabdakan oleh Rosulullah SAW:

5 o

il (236 G 8

.

Artinya: “Tuhanku telah mendidik diriku, maka ia
menjadikan pendidikanku menjadi baik.” (HR.lbnu
Hibban)

* Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,... hal. 352
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Kemudian dalam hadits yang lain Rosulullah
menyuruh Kkita untuk mendidik anak-anak Kkita dengan

pendidikan yang baik, Rosul bersabda
43035 235N 13431

Artinya: “Didiklah anak-anakmu dengan
pendidikan yang baik.”
(HR. Ibnu Majah).

Dari keterangan hadits diatas, kita akan menemukan
posisi penting pendidikan, dimana baginda Nabi Muhammad
SAW vyang sudah dinyatakan sebagai manusia yang paling
baik akhlaknya, masih terus mendapatkan pendidikan. Sejarah
yang banyak telah kita ketahui bahwasanya Rosulullah SAW
diajarkan ini dan itu oleh malaikat Jlbril AS atas perintah
Allah SWT. Allah SWT telah menyatakan didalam Alquran

mengenai keluhuran Akhlak Rosulullah SAW dalam (Q.S.

Al-Ahzab (33) : 21)
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah”.*

Selanjutnya, keberhasilan sebuah pendidikan juga
harus memperhatikan dengan apakah tersampaikan
pendidikan itu kepada orang yang diajarkan. Karena banyak
kita lihat realita yang terjadi di zaman ini, menjamurnya
berbagai lembaga pendidikan, guru-gurunya pun banyak,
namun masih banyak pula tindakan-tindakan para peserta
didik yang kita kenal dengan istilah murid atau siswa di
sekolah atau dengan istilah santri jika di pondok pesantren,

masih minim dalam mengedepankan akhlak yang baik dalam

aktifitas kesehariannya. Oleh karena itu metode atau cara

2 Kementrian Agama Republik Indonesia. Mushaf Alquran

dan Terjemah...hal. 420
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dalam mendidik pun harus diperhatikan dengan baik, guru-
guru yang menyampaikannya pun harus berada dalam kondisi
yang baik, yang bisa diteladani oleh para murid atau santri
dan suasana yang baik atau lingkungan yang baik juga
mempengaruhi bagaimana terjadinya proses pendidikan yang
baik pula.

Metode adalah kunci utama dalam proses pendidikan,
tercapai atau tidaknya sebuah pendidikan adalah tergantung
metodenya, namun, metode yang baik pun tidak akan
berpengaruh apapun saat guru atau pendidiknya tidak
memiliki jiwa sebagai pendidik. KH. Imam Zarkasyi pendiri
Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor mengatakan
bahwa “Metode itu lebih penting dari tujuan, namun guru
lebih penting dari metode itu sendiri, dan jiwa guru itu lebih
penting dari guru itu sendiri”. Kemudian, berbicara tentang
akhlak, maka tidak terlepas daripada tashowuf, tashowuf
merupakan salah satu ilmu yang mendalami tentang kajian
Tazkiyatunnafsi (Pembersihan jiwa), artinya pembersihan

jiwa dari segala sifat yang tidak baik, akhlak yang tidak baik.
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Dan dengan bertashowuf kita telah menuju kepada proses
pendidikan akhlak yang diajarkan dan dituntunkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Dari tashowuf lahirlah istilah thorigoh, di
Indonesia banyak aliran thorigoh yang masyhur dan ramai di
ikuti  oleh masyarakat, seperti thoriqgoh  Qodiriyah
Nagsyabandhiyah, thorigoh Syadziliyah, thorigoh
Syathoriyah dan thorigoh-thorigoh yang lainnya.

Thorigoh merupakan satu cara dimana selain menuju
proses tazkiyatunnafsi yang menjadi tujuan utama tashowuf
itu sendiri, juga mengajarkan agar manusia sampai kepada
Sang Kholig Allah  SWT, menunggalkan diri-Nya,
menjadikan diri-Nya lah yang menjadi tujuan dalam segala
aktifitas kehidupan di dunia ini. Seperti Rosulullah SAW
yang dibimbing oleh Jibril AS, dalam dunia thorigoh pun ada
gurunya, atau dikenal dengan istilah mursyid, yaitu guru
pembimbing. Nabi Muhammad SAW telah dipilih oleh Allah
SWT untuk dijadikan suri tauladan bagi kita umatnya, namun
sekarang secara dzohir Nabi Muhammad telah meninggalkan

kita semua. Dan dalam mengamalkan ajaran-ajaran
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Rosulullah SAW utamanya mengenai ajaran-ajaran akhlak
yang telah la contohkan para ulama menjadi penerusnya saat
ini, Rosul menyatakan “Ulama adalah pewaris para nabi”
dan dalam mempelajari, meneladani apa yang telah daiajarkan
Rosulullah dapat kita lakukan kepada Mursyid Thorigoh
dalam thorigoh.*?

Kajian peneleitian di fokuskan untuk menggali
mengenai bagaimana Metode pendidikan akhlak mursyid
thorigoh Di Pondok Pesantren dengan studi lapangan dan
didampingi oleh literatur dari berbagai buku dan beberapa
kitab kuning dan dengan mengkomparasikan dua pesantren
yang mengembangkan ajaran aliran thorigoh yang berbeda.

Dari uraian diatas dapat penulis gambarkan dalam

kerangka berfikir sebagai berikut :

Persamaan dan Perbedaan Metode Pendidikan
Akhlak Mursyid Thoriqoh

43

Metode Pendidikan Akhlak Metode Pendidikan Akhlak

di Pondok Pesantren kan Pg di Pondok Pesantren
(YYayasan l. 2
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Profil Mursyid Thorigoh

Pondok Pesantren TON Al-
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T

I. Sistematika Pembahasan

Profil Mursyid Thorigoh

Pondok Pesantren Roudlotul

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini disusun

menjadi lima bab, yang terbagi kedalam sub-sub bab, yaitu:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari

beberapa sub bab. Adapun sub bab tersebut antara lain: 1)

Latar belakang, 2) ldentifikasi masalah, 3) Batasan Masalah,

4) Rumusan Masalah, 5) Tujuan Penelitian, 6) Kegunaan

penelitian, 7) Tinjauan Pustaka, 8) Kerangka Pemikiran, 9)

Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang metode pendidikan

yang didalamnya mencakup masalah pengertian, fungsi, jenis-

jenis dan prinsip-prinsipnya. Kemudian tentang pengertian
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akhlak, dasar, ruang lingkup dan tujuan pendidikan akhlak.
Selain itu jJuga membahas mengenai thorigoh dan pesantren.

Bab ketiga, berisi metodologi penelitian didalamnya
mencakup jenis pendekatan penelitian, tempat dan waktu,
fokus penelitian, teknik pengumpulan data, langkah penelitian
dan teknik analisis data.

Bab keempat, yaitu deskripsi tentang mursyid thoriqoh
dan analisis metode pendidikan akhlak Mursyid Thorigoh di
pondok pesantren TQN Al-Mubarok, Cinangka, Serang,
Banten. dan Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Cidahu,
Cadasari, Pandeglang. Banten yang meliputi: analisa
komparasi mengenai persamaan metodenya, perbedaannya,
hambatan atau kendala yang dialami oleh guru murysid dalam
menggunakan metode tersebut serta pendukung dari metode
itu.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan
dari pembahasan sebelumnya dan diakhiri dengan saran serta
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang masih terkait

dengan tema tulisan ini.



